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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan model kombinasi Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran sejarah siswa 

kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil belajar kognitif siswa pada pencapaian jenjang kognitif tertinggi 

adalah pengetahuan (C1) rata-ratanya 70 masuk kategori baik. 

2. Persentase hasil belajar kognitif siswa yang paling tinggi pada kategori 

nilai 70-79 (Baik) 43,75 %. Ini diperoleh dari jumlah keseluruhan 32 siswa 

yang telah diklasifikasikan kedalam 4 kategori sesuai nilainya yaitu 

memuaskan, baik, cukup, dan kurang cukup hasil akhirnya yang tertinggi 

pada kategori BAIK dengan jumlah 14 siswa. 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran menggunakan Model 

Kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) dan Numbered Heads Together (NHT) 

berlangsung dan juga analisis terhadap hasil pengamatan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran  menggunakan Model Kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan Numbered Heads Together (NHT) dapat dijadikan salah satu alternatif 

bagi guru-guru di sekolah sebagai salah satu model yang dapat diterapkan 

pada pelajaran sejarah. 

2. Guru diharapkan dapat lebih memotivasi siswa dalam mengembangkan 

keterampilan kooperatifnya atau bekerjasama sehingga dapat menjadi salah 

satu sikap dalam kehidupan bermasyarakat. 

3. Sebaiknya pada penggunaan Model Kombinasi Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan Numbered Heads Together (NHT) jumlah siswa yang tidak terlalu 

banyak agar proses pembelajarannya dapat terlaksana dengan baik. 


